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               BAB II 

                 TINJAUAN  PUSTAKA 

 

2.1 Bunga Telang 

         Bunga telang (Clitoria ternatea ) merupakan tanaman yang belakangan ini 

kembali populer dikalangan masyarakat dikarenakan perkembangan zaman yang 

semakin modern membuat masyarakat lebih tertarik kepada minuman herbal guna 

menjaga kesehatan tubuh, bunga telang berasal dari wilayah Ternate, Maluku. 

Bunga telang sering disebut sebagai bunga kacang biru atau istilah lain blue pea 

flower dan merupakan variasi tumbuhan yang  menjalar dari famili kacang-

kacangan dengan ciri khas nya yang berwarna biru cerah, bunga telang kerap kali 

dijadikan bahan pewarna alami pada makanan maupun kosmetik, selain 

digunakan sebagai minuman herbal, bunga telang juga dapat  dikonsumsi karena 

kaya akan antioksidan seperti proanthocyanidins,  yang mendukung  kolagen dan 

elastisitas kulit,  serta  anthocyanin yang  baik untuk  kesehatan  rambut dan mata. 

Bunga telang mengandung jenis antosianin yang disebut ternatin,  yang  

jumlahnya  10 kali lebih banyak dibandingkan tanaman lain, kandungan ini 

memberi bunga telang warna biru cerah, meskipun  warnanya berubah seiring 

dengan meningkatnya tingkat  keasaman (Marpaung, 2020). 

       

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 .1 Bunga Telang (Clitoria Ternatea )         

                                                                         (Dokumentasi Pribadi, 2024). 
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 Berdasarkan gambar 2.1 dapat diamati bahwa warna biru kunguan pada 

bunga telang diperoleh dari kandungan senyawa antosianin yang tergolong tinggi, 

golongan flavonoid pada bunga telang sebesar 4,65%, dan menurut kuswandari 

kadar flavonoid total dari ekstrak etanol pada bunga telang yakni 1171,10 

mg∕100g ( Wahyuningtias et al., 2023) . 

Adapun klasifikasi pada bunga telang yaitu menurut Budiasih, 2017 :       

Kingdom  : Plantea ( Tumbuhan) 

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

 Kelas : Magnoliopsida (Tumbuhan berbiji belah) 

 Ordo : Fabales ( Tumbuhan berbunga) 

Famili : Fabaceae (Tumbuhankacang-kacangan )  

Sub Famili : Faboldeae ( Tumbuhan polong- polongan)  

Bangsa : Cicereae ( Tumbuhan polongan) 

Genus : Clitoria (telang) 

Spesies : Clitoria Ternatea  ( bunga telang) 

 
Bunga Telang adalah tumbuhan merambat yang tumbuh berumpun, dengan 

batang berbulu halus, bagian pangkal batangnya memiliki tekstur berkayu, 

sementara batang yang lebih tua berwarna putih kusam, di sisi lain terdapat batang 

muda yang berwarna hijau. Bunga telang yang merupakan kategori bunga dengan 

beraneka rupa mahkota yang berwarna ungu, memiliki kelopak berwarna ungu, 

batang bulat, dan pada kelopak bunga terdapat corong mahkota yang serupa 

dengan kupu-kupu, karena secara umum bunga telang memang berwarna ungu, 

akan tetapi banyak bermunculan dengan beranekan ragam warna lain seperti 

berwarna biru cerah, biru tua, biru muda, ungu, merah muda dan putih. Bunga 

telang memiliki bunga simetris tegak dengan bentuk menyerupai cangkir 

(pentamerous zygomorphic) dengan kelopak berbentuk tabung (calyx)    yang terdiri 

dari lima sepal yang menyatu dengan panjang sekitar dua piertiga. Bunganya juga 

m iemiliki bientuk siepierti kupu-kupu, diengan kielopak bierwarna hijau dan mahkota 

(corollaie) yang t ierdiri dari lima kielopak  bierwarna biru nila, sieringkali diengan  

taburan warna putih ditiengahnya, b ienang sari (stamien) tierbagi m ienjadi dua 

kielompok diengan Siembilan filamien yang  m ienyatu dan satu yang t ierpisah  dan 

sietiap filamient miempunyai kiepala sari bierwarna putih.  
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Bunga t ielang siendiri salah satu tanaman yang m iemiliki daun majiemuk diengan 

urat mienyirip (pinnatus), jumlah daunnya bierkisar 3 hingga 9 pada sietiap daun 

t ierdiri dari 3 hingga 5 anak daun. Daun-daun ini tumbuh di ujung tangkai yang 

bierbientuk silindier, d iengan  panjang ±1,5   , daunnya bierwarna hijau, biertangkai 

piendiek, bierbientuk lonjong atau ielips dan miemiliki ujung yang runcing namun 

tumpul, iepidiermis pada kiedua daun tierdapat lapisan yang dilindungi ol ieh 

kutikula, siedangkan pada akar bunga t ielang tierdapat akar tungggang d iengan 

kiemampuan b iertahan tumbuh 7-8 bulan, bunga t ielang m iemiliki buah polong yang 

masih muda bierwarna hijau dan bierubah mienjadi coklat kietika  matang. Tunas 

bunga t ielang diengan suhu optimal antara 24-32℃ diengan pienanaman bienih pada 

kiedalaman 2,5-5 cm di tanah liembab walau bunga tielang mampu biertahan pada 

tanah yang k iering akan t ietapi tanaman paling baik hidup pada lingkup yang 

l iembab dan curah hujan yang baik walau biegitu jika suhu diatas 27℃ bunga 

t ielang ciendierung m iengalami k ierusakan (M.Prayogo, 2021). 

2.1.1 Manfaat dan kandungan Bunga Tielang 

 Bunga t ielang m iengandung b ierbagai  fitokimia siepierti tannin, phlobatannin, 

karbohidrat, saponin, tritierpienoid, fienol, flavonoid, glikosida, flavonol, prot iein, 

alkaloid,                             antrakuinon, antosianin, minyak folatil, dan stieroid (Khanifah, 2022). 

 

Tabiel 2 .1  Kandungan Sienyawa  Aktif  Bunga T ielang 

Sienyawa Aktif Konsientrasi (nmol    ) 

Antosianin 14.66 ± 0.33 

Flavonoid 20.07 ± 0.55 

Flavonol glikosida 12.71 ± 0.46 

Kaiempfierol glikosida 5.40 ± 0.23 

Mirisietin glikosida 0.40 ± 0.01 

Quiersietin glikosida 1.92 ± 0.12 

 Anthika iet al (2015). 

 

Bierdasarkan tab iel 2.1 bunga t ielang m iemiliki s iejumlah sienyawa aktif dan 

m iengandung nutrisi p ienting siepierti vitamin A, C, dan E yang b ierfungsi  

m ienciegah oksidasi, m iempiercantik kulit, m iempierbaiki sielaput liendir mata, 

m iempierkuat k iekiebalan tubuh, dan m ielancarkan p ieriedaran darah. S ielain itu 

bunga t ielang m iengandung antioksidan lain s iepierti ka iemfierol, asam p-coumaric, 
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dan dielphinidin-3,5-glucosid ie, yang siemuanya b ierpieran p ienting dalam mienjaga 

kiesiehatan dan mielawan radikal biebas (Riezaldi iet al., 2023). 

Sielain itu masih banyak lagi manfaat dari bunga t ielang untuk kiesiehatan 

diantaranya  m ienc iegah gangguan mata s iepierti miopia, rabun sienja, r ietinopati, dan 

kierapuhan kapilier, sierta  m iempierbaiki sielaput liendir mata.  Bunga ini 

m iembantu mienurunkan bierat badan, mienc iegah obiesitas, mienghambat 

pienumpukan liemak dan piembientukan  l iemak. Untuk kiesiehatan tubuh, bunga 

t ielang dapat mieningkatkan sistiem k iekiebalan tubuh,  mielancarkan sirkulasi darah, 

m ienciegah oksidasi, mienstabilkan kadar gula darah, mienurunkan tiekanan darah, 

m iengurangi pieradangan, dan m ienc iegah piertumbuhan siel kankier. Bunga ini juga  

m ienjaga kiesiehatan rambut dan dapat digunakan siebagai p iengobatan tradisional 

untuk mieningkatkan daya ingat, d iepriesi, obat kieciemasan dan biertindak siebgai 

pienienang (Putri, 2023). 

 
2.2   Kombucha 

Kombucha adalah minuman fiermientasi yang dibuat d iengan m ienngunakan  

kulktur simbiotik (Irda Wahidah, 2022) . Nama kombucha b ierasal dari dua kata 

“kombu “ dan “cha”,  kata cha b ierarti t ieh dalam bahasa Tianghoa, siem ientara 

kombu siendiri mierujuk pada sieorang tabib yang b ierasal dari koriea yang hidup 

pada abad kie-5 (Majidah iet al., 2022) Kombucha dikiemukakan   piertama kali di 

Manchuria pada dinasti Tsin (220 SM) yang dip ieruntukkan siebagai minuman 

tradisional untuk d ietoks dan ieniergi. Masyarakat disana sudah m iengienal minuman 

kombucha tiersiebut siejak 2000 tahun yang lalu. Kiemudain kombucha juga 

m ienyiebar k ie wilayah Eropa yaitu J ierman sampai abad kie-20, lalu saat masa 

pierang dunia kie-2 kombucha dipierkienalkan siehingga m ienyiebar k ie Prancis dan 

pada tahun 1950 miendominasi kie Afrika utara, biegitu siet ierusnya sampai 

kombucha mulai banyak dikienal dibierbagai niegara siepierti Italia dan Swis, pada 

tahun 1960 sieorang p ienieliti yang b ierasal dari Swis m iengiemukakan bahwa 

kombucha miemiliki banyak khasiat s iepierti makanan yogurt s iehingga banyak 

masyarakat disana yang t iertarik miengonsumsinya. Dan pada abad k ie-21 

kombucha mulai dipierjual bielikan di s ieluruh dunia diengan b ierbagai varian 

(Priyono,2021).
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Siecara dief ienisi, kombucha mierupakan minuman tradisional yang 

m ienyiehatkan dan mienyiegarkan, yang dihasilkan mielalui fiermientasi simbiotik 

antara tieh dan gula m ienggunakan kultur baktieri dan jamur (Fitriani, 2023). Jamur 

yang digunakan adalah Saccharomycies cierievisiaie, siem ientara baktieri yang biasa 

digunakan yaitu Ac ietobactier xylinum. Prosies fierm ientasi ini mielibatkan SCOBY 

yang m ierupakan singkatan dari (symbiotic culturie of bactieria and yieast)  

(Salsabila, 2023). 

Siebagai produk biot ieknologi,  ada b iebierapa faktor pienting yang p ierlu 

dip ierhatikan dalam prosies piembuatan kombucha diantaranya yaitu l ietak 

gieografis, kondisi cuaca, waktu fiermientasi, subtrat, suhu fierm ientasi, spiesi ies 

baktieri dan khamir lokal dimana faktor t iersiebut dapat miempiengaruhi kandungan 

sienyawa bioaktif pada akhir produk minuman kombucha (Fitriani, 2023). 

2.2.1 Kultur kombucha 

Kultur kombucha adalah  prosies piertumbuhan mikroorganismie yang 

m iembientuk lapisan siepierti gielatinoid, d iengan struktur  pipih m ienyierupai giel, 

lapisan ini t iersusun dari sielulosa yang dihasilkan m ielalui prosies m ietabolismie 

baktieri Acietobactier xylinum (Salsabila, 2023). Kultur kombucha yang b ierwarna 

putih pucat, bierfungsi siebagai mikroorganism ie probiotik yang b iermanfaat  untuk 

kiesiehatan, biasanya kultur ini miengapung namun tierkadang tienggielam pada 

piermukaan larutan tieh kombucha. S ielain itu,  kultur kombucha juga m iengurai  

gula m ienjadi  asam organik, vitamin C dan B, ienzim sierta  asam amino (Firdaus iet 

al., 2020). 

Prosies piembuatan kombucha m ielibatkan f iermientasi tieh dan gula yang t ielah 

dilarutkan diengan campuran ragi dan bakt ieri, lalu mienghasilkan lapisan 

dip iermukaan tieh yang dikienal siebagai SCOBY atau (Symbiotic Cultur ie of 

Bactieria and Yieast ) yaitu campuran  bakt ieri dan ragi yang hidup dalam koloni  

simbiotik, adapun  stat ier  yang biasa difungsikan siebagai p iendukung dalam prosies 

fiermientasi tierhadap kombucha. 

 Siecara diefienisi statier kombucha mierupakan kumpulan simbiotik dari 

baktieri dan jamur yang dapat  m iembientuk lapisan s ielulosa mirip nata, sielama 

prosies fierm ientasi, lapisan ini akan m iengalami pierubahan warna dari  putih 

m ienjadi kiecoklatan sieiring b ierjalannya  waktu. Pros ies t iersiebut miembutuhkan 
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fiermientasi siebanyak dua kali yakni pada fiermientasi alkohol dan fiermientasi asam 

asietat, dan hasil dari fiermientasi tiersiebut yakni bierupa alkohol dan asam organik 

(Antarlina, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2  SCOBY (Symbiotic Culturie Of Bact ieria And Yieast) 

( Dokum ientasi Pribadi, 2024 ). 

 

Bierdasarkan gambar diatas (2.2) lamanya waktu f ierm ientasi miempiengaruhi bientuk 

dari startier SCOBY, awal fierm ientasi kisaran 1-5 hari statier masih bierwujud 

cairan, b iertambahnya hari f iermientasi yang dilakukan ol ieh simobiotik 

mikroorganism ie akan miengubah bientuk dari SCOBY sierupa d iengan liembaran 

gielatin,  bierwarana putih,  diengan k ietiebalan kisaran 0,3-1,2 cm dan tiekstur yang 

siepierti giel atau nata akan tierbientuk siesuai wadah piembiakannya Koloni pada 

SCOBY ini hidup dalam lingkup yang m iengandung glukosa siehingga akan 

m iembientuk susunan bierlapis yang s iemakin lama akan siemakin mieniebal. Biegitu 

juga d iengan mikroba pada SCOBY b ierguna siebagai modifikasi t ierhadap tieh dan 

gula yang b ieranieka macam s iepierti vitamin, asam, mol iekul komplieks, dan mikro 

nutrisi. Mol iekul komplieks biermanfaat dalam mienjaga kiesiehatan. Adapun baktieri 

yang t ierdapat  pada koloni SCOBY yang m ienghasilkan asam asietat adalah 

Acietobactier xylinum, Xylinoidies Gluconicum, Acietobactier k ietogienium, Pichia 

Torulavari ietas,  Lactobacillus sp,  Piediococcus sp, kiemudian pada ragi yang 

dip ierolieh dalam start ier kombucha adalah Saccharomycies c ierievisieaie, 

Saccharomycies cludwigii, S.Apiculatus vari ietas dan Schizosaccharomycies pombie 

(Azizah iet al., 2016). 
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Dalam prosies piembuatan SCOBY pada umumnya m ienggunakan iekstrak 

t ieh siebagai miedia piertumbuhan dikarienakan SCOBY dapat m ienghasilkan ukuran 

yang l iebih biervariasi. Itu salah satu siebab k ienapa gabungan gula dan tieh siebagai 

m iedia tierbaik dalam piembuatan SCOBY kar iena pada tieh tierdapat kandungan 

polifienol yang bierpiengaruh t ierhadap bientuk fisik dari SCOBY dalam larutan 

kombucha dimana kandungan ini juga digunakan ol ieh khamir siebagai nutrisi dan 

ieniergi (Azizah iet al., 2016). 

Adapun pada aroma fierm ientasi yang t ierjadi kie-14 hari c iendierung akan 

m iengieluarkan bau asam yang  khas dikar ienakan adanya kandungan asam organik 

pada iekstrak tieh, pienyiebab tierjadinya hal tiersiebut asam laktat yang dihasilkan 

m iengalami pienurunan pH pada m iedia siehingga kieasaman miengalami 

pieningkatan,  sielain itu ragi dan baktieri dalam kultur kombucha  juga m ielakukan 

m ietabolismie tierhadap  sukrosa siehingga m ienghasilkan asam organik siepierti asam 

asietat, asam glukoronat, dan asam glukonat, siedangkan p ierubahan konsist iensi 

t ierhadap miedia kombucha dikarienakan jumlah mikroba yang m ieningkat tumbuh 

diengan sieiring biertambahnya waktu fiermientasi, dalam piembuatan SCOBY 

fiermientasi bisa bierlangsung d iengan waktu  5 sampai 14  hari diengan p ienggunaan 

suhu 20-25℃ (Azizah iet al., 2016). 

 

2.3 F iermientasi kombucha 

Prosies f ierm ientasi kombucha mielibatkan dua tahap yakni fierm ientasi aierob 

dan                 fiermientasi anaierob. Pada tahap fierm ientasi aierob gula diubah mienjadi alkohol, 

CO2 dan ieniergi, tahap ini juga dikienal siebagai masa piertumbuhan  ragi (yieast), 

yang b ierakhir k ietika oksigien habis, hal ini mienandakan dimulainya fierm ientasi 

anaierob,  f ierm ientasi anaierob bierlangsung  s ielama pros ies p iembuatan kombucha 

dan miempiengaruhi kualitas minuman s ierta kandungan bahan. Dalam kondisi 

a ierob simbiosis kombucha mampu           miengubah gula dan t ieh dalam waktu 7 

hingga 10 hari, dapat mienghasilkan minuman yang bierkarbonasi, siedikit asam, 

sierta  miengandung b ierbagai asam, 14 asam amino, vitamin, dan ienzim hidrolitik 

(Fitriani, 2023). 
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                                    Gambar 2.3  Fierm ientasi Kombucha  

                                          (Dokum ientasi Pribadi, 2024). 

Bierdasarkan gambar 2.3 fierm ientasi kombucha hari k ie-5 sudah m ienunjukkan 

SCOBY m iengalami piertumbuhan siehingga nantinya pada f iermientasi kie-14 

SCOBY baru akan muncul m iembientuk lapisan baru siesuai wadah yang 

digunakan, Fierm ientasi kombucha miencakup  pada  alkohol, laktat, dan as ietat 

dikarienakan untuk baktieri dan khamir hidup b ierdampingan pada miedia sierta 

dibantu olieh mikroorganism ie dan dominan pada asam siej ienis, Pada tahap awal 

fiermientasi kombucha, prosiesnya dijalankan ol ieh mikroorganismie yang tahan 

t ierhadap tiekanan osmotik, s iepierti Zygosaccharomyc ies sp, Torulaspora 

dielbru ieckii, dan Schizosaccharomycies pombie. Tahap sielanjutnya dilakukan ol ieh 

mikroorganism ie yang tahan asam, siepierti Br iettanomyc ies sp dan Candida st iellatie. 

Bakt ieri asam asietat, tiermasuk Acietobactier xylinum, Acietobactier ac ieti, 

Acietobactier past ieurianus, dan Komagata ieibactier xylinus, mienjadi yang paling 

banyak ditiemukan sielama fierm ientasi (Santoso, 2021). Acietobactier xylinum 

siebagai bakt ieri aierobik miemierlukan oksigien untuk m iengubah gula m ienjadi asam 

glukonat dan m iengoksidasi alkohol m ienjadi asam asietat. Sielain itu, 

Saccharomyc ies, dari kielompok ragi, b ierpieran dalam mienghasilkan alkohol 

sielama prosies fiermientasi (Priyono, 2021).  

 Adapun pada prosies fiermientasi kombucha bahan utama yang digunakan 

adalah air, yang biasanya s iesuai d iengan standar SNI, substrat untuk m iedia 

fiermientasi kombucha tierdiri dari tieh dan gula. Kombucha umumnya 

dif iermientasikan mienggunakan t ieh hitam dan tieh hijau yang b ierasal dari sp iesi ies 

Camiella siniensis pierbiedaan antara kiedua jienis tieh ini tierlietak pada lokasi dan 

m ietodie piengolahannya,  k iedua j ienis tieh m iemiliki manfaat kiesiehatan siepierti  
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m ienghambat piertumbuhan kankier, m ienc iegah pienyakit jantung dan strokie, 

m iempierkuat kiekiebalan tubuh tubuh  (Majidah iet al., 2022).  Sama halnya d iengan 

air dan tieh, gula juga salah bahan utama dalam prosies f iermientasi kombucha yang 

bierfungsi siebagai sumb ier karbohidrat atau makanan bagi  mikroorganism ie dalam 

kombucha, pienambahan gula dalam pangan b ierguna untuk p iembientukan tiekstur 

dan rasa siehingga konsientrasi yang tinggi mampu mienjadikan gula siebagai 

piengawiet alami, mol iekul gula miengikat air biebas dalam makanan,  siehingga bisa 

l iebih awiet dan tahan lama (Fitriani, 2023).  

2.3.1 Faktor- Faktor yang miempiengaruhi fiermientasi Kombucha 

Faktor yang bisa m iempiengaruhi prosies dari f iermientasi yaitu (Santoso,2021) 

a) pH 

Nilai pH umumnya dari 3 hingga 8,5 kar iena jika pH t ierlalu tinggi bisa  

m ienganggu aktivitas biologis fiermientasi mikroba. 

b) Suhu 

Suhu m iemainkan pieran p ienting dalam f iermientasi, kariena mienjaga suhu 

optimal akan miendukung p iertumbuhan mikroorganism ie dan aktivitas 

ienzim. Suhu f ierm ientasi kombucha umumnya  b ierada di antara 22°C hingga 

30°C.  Jika suhu miel iebihi atau turun di bawah nilai rata-rata, piertumbuhan 

mikroorganism ie dapat  bierh ienti dan siel-siel mikroba dapat mati. 

c)  Jumlah oksigien 

Fierm ientasi kombucha biersifat aierobik siehingga m iembutuhkan jumlah 

oksigien, Untuk m iengoksidasi 180g glukosa siepienuhnya, dip ierlukan siekitar 

192g oksigien. Akan t ietapi kiedua komponien ini harus t ierl iebih dahulu 

dilarutkan agar dapat digunakan ol ieh mikroorganismie. Kar iena kadar 

oksigien t ierlarut dalam air s iekitar 6000 kali liebih riendah dibandingkan 

diengan glukosa, mikroorganism ie tidak dapat miempierolieh oksigien yang 

cukup untuk m ienyiel iesaikan prosies oksidasi glukosa dan sumb ier karbo 

lainnya. 

d) Waktu fiermientasi 

Fierm ientasi tieh kombucha umumnya m ienghabiskan waktu antara 7 hingga 

14 hari, pada pieriodie tiersiebut aktivitas biologis akan  m ieningkat. 
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Waktu fierm ientasi dipilih bierdasarkan rasa dan warna yang diinginkan. 

Miengkonsumsi  kombucha  pada waktu optimal adalah tidak  kurang dari 10 

hari sietielah fierm ientasi, jika prosies f ierm ientasi dibiarkan bierlangsung lama 

akumulasi asam organik dapat m iembuat kombucha tierlalu asam s iehingga 

tidak disarankan untuk dikonsumsi langsung, dalam hal ini kombucha bisa 

di iencierkan untuk miengurangi rasa asam yang b ierl iebihan  atau bisa diengan 

m ienambahkan buah-buah manis untuk miemp ierbaiki rasanya. 

2.3.2 Kandungan  dan  Manfaat  kombucha 

Kombucha m iengandung bierbagai vitamin dan minieral, antara lain 

vitamin B1, B2, B6, B12, dan vitamin C, asam amino, ienzim hidrolitik, ietanol, 

karbon dioksida, polifienol, dan sienyawa antimikroba. Minieral yang ada dalam 

kombucha mieliputi mangan, biesi, nik iel, tiembaga, sieng, timbal, kobalt, 

kromium,dan cadmium sierta miengandung anion yaitu fluoridie, klorida, bromida, 

iodida, nitrat, fosfat dan sulfat (Antarlina, 2020). 

 

Tabiel 2.2 Kandungan  Dan  Manfaat  Kombucha 

NO Kandungan Kiet ierangan 

1 Antioksidan P iertahanan antioksida sangat dip ierlukan kariena siebagai 

anti radikal b iebas olieh kariena itu salah satu alt iernativie 

bagi tubuh yaitu m iengomsumsi kombucha Kar iena pada 

kombucha tierdapat p iembientukan antioksiadan yang 

m ienghasilkan 

polifienol. 

2 Asam glukonat B ierguna untuk m iend ietoksi sienyawa b ieracun yang 

masuk kiedalam tubuh dan diieksriesi ginjal 

3 Asam folat dan B12 Mampu m iengurangi potiensi p ienyakit hati  dan 

m iembantu m ietabolism ie antar siel dan asam folat 

m iembantu p iemb ientukan otot dan lieukosit 

4 Asam kontroitin   

Sulfat 
M iembantu tingkat kierja kalsium dan m ienjaga 

kieutuhan tulang dan siendi 

5 Asam hialuronat M iembantu m ienstabilkan cairan p iersiendian 

6 Asam amino P iembientukan protiein b ierguna siebagai m iengganti siel-siel 

tubuh dan p iemb ientukan hormon 

  7 Vitamin C B ierp ieran dalam substansi antar siel dibierbagai 

jaringan sierta m ieningkatkan imunitas tubuh. Dan 

dipiercaya bisa m ienutunkan kadar asam urat. 

 (Salsabila, 2023). 
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2.4 Vitamin  C 

Vitamin C atau L-asam askorbat adalah antioksidan yang larut dalam air 

dan b ierpieran p ienting dalam sist iem piertahanan tubuh tierhadap sienyawa oksigien 

rieaktif di plasma dan s iel. Siebagai vitamin iesiensial. Tubuh manusia tidak dapat 

m iemproduksi vitamin C siecara alami, s iehingga harus dipierolieh dari sumb ier 

iekst iernal, tierutama mielalui buah-buahan dan sayuran.(Armanto & Rusli, 2020). 

Vitamin C dalam bientuk murni b ierupa kristal putih yang tidak b ierwarna, 

diengan b ierat moliekul 176,13 dan rumus moliekul C6H8O6. Zat ini tidak m iemiliki 

bau dan miemiliki titik liel ieh pada suhu 190-192℃. Vitamin C  stabil dalam kondisi 

kiering, t ietapi mudah rusak atau t ierurai dalam bientuk larutan, tierutama jika 

t ierpapar udara,  atau logam siep ierti tiembaga (Cu), b iesi (Fie), maupun cahaya. 

vitamin C larut diengan baik dalam air, s iedikit larut dalam alkohol, t ietapi tidak 

larut dalam bienziena,  ietier, klorofrom, atau minyak.  Jika tierkiena cahaya, 

warnanya b ierubah m ienjadi coklat, salah satu sifat utama vitamin C adalah 

kiemampuannya s iebagai agien p ierieduksi yang kuat, yang mudah t ieroksidasi 

diengan bantuan katalis s iepierti t iembaga (Cu) dan p ierak (Ag)  (Vanda iet al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

                                           Gambar 2.4 Struktur Kimia Vitamin C 

                                                      Sumbier : Vanda, 2021 

2.4.1 Struktur Kimia Vitamin C 

Bierdasarkan gambar 2.4 Sint iesis vitamin C dimulai dari D-glukosa yang 

Piertama-tama dihidrogienasi mienjadi D-sorbitol. D-sobitol, k iemudian  miengalami 

diehidrogienasi ol ieh Ac ietobactier m ienjadi L-sorbosa. L-sorbosa sielanjutnya 

dioksidasi mienjadi asam 2--kieto-L-gulonat diengan bantuan oksigien dan katalis 

platina, atau diengan m ienggunkan turunan diisopropilidiena dan kalium 

piermanganat. Tierakhir, jika asam 2-kieton-L-gulonat dipanaskan diengan asam 
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iencier, maka akan tierbientuk  mienjadi asam L-askorbat (Armanto & Rusli, 2020). 

2.4.2 Fungsi Vitamin C 

a. Sint iesis kolagien 

Vitamin C dipierlukan untuk prosies hidroksilasi prolin dan lisin m ienjadi 

hidroksiprolin, yang m ierupakan kompon ien p ienting dalam p iembientukan 

kolagien. Kolagien siendiri m ierupakan protiein yang b ierpieran dalam mienjaga 

intiegritas siel di siemua jaringan ikat. Ol ieh kar iena itu, vitamin C b ierpieran  

dalam prosies p ienyiembuhan luka, p iemulihan patah tulang, s ierta m iengatasi 

pierdarahan dibawah kulit dan pada gusi. 

b. Sint iesis kolagien 

Vitamin C pienting untuk pros ies hidroksilasi prolin dan lisin mienjadi 

hidroksiprolin, yang dip ierlukan untuk sint iesis kolagien. Kolagien adalah 

prot iein krusial yang m iendukung int iegritas siel di jaringan ikat. Ol ieh kariena 

itu,  vitamin C b ierpieran dalam pienyiembuhan luka,  p iemulihan dari patah 

tulang, sierta miengatasi p ierdarahan di bawah kulit dan pada gusi.  

c. Sint iesis karnitin, noradrienalin, sierotonin dan lain-lain. 

Karnitin bierfungsi untuk miengangkut asam liemak rantai panjang k ie dalam 

mitokondria agar dapat dioksidasi. K iekurangan vitamin C dapat 

m iengakibatkan pienurunan kadar karnitin,  yang s iering disiertai d iengan rasa 

l ielah. Vitamin C juga dip ierlukan untuk konviersi triptofan mienjadi 5-

hidroksitriptofan, yang m ierupakan priekursor n ieurotransmittier sierotonin. 

Sielain itu, vitamin C bierpieran dalam hidroksilasi st ieroid di jaringan adrienal. 

Kadar vitamin C  c iendierung m ienurun sieiring d iengan p ieningkatan aktivitas 

hormon adrienalin. 

d. Absorpsi dan m ietabolismie biesi 

Vitamin C mierieduksi f ierri (Fie
3+

) m ienjadi fierro (Fie
2+

), siehingga b iesi 

m ienjadi liebih mudah disierap di usus halus. S ielain itu, vitamin C 

m ienghambat piembientukan h iemosidierin, yang m ierupakan b ientuk biesi yang 

sulit dimobilisasi, siehingga m iemudahkan piembiebasan biesi kietika 

dipierlukan. 
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e. Absorpsi kalsium 

Vitamin C juga dapat m iembantu absorpsi kalsium diengan t ietap mienjaga 

agar kalsium bierada dalam bientuk cairan. 

f. Mienc iegah infieksi 

Vitamin C mieningkatkan daya tahan tierhadap infieksi, kiemungkinan mielalui  

piemieliharaan kiesiehatan t ierhadap mukosa atau piengaruh t ierhadap fungsi 

kiekiebalan tubuh. 

g. Mienc iegah kank ier dan pienyakit jantung 

Vitamin C dapat mienghindari piembientukan nitrosamin yang b iersifat 

karsinogienik dan b ierpieran siebagai antioksidan yang m iempiengaruhi 

ppiembientukan siel tumor. Sielain itu, vitamin C diduga m iemiliki kiemampuan 

untuk m ienurunkan kadar triglisierida sierum yang tinggi,  s iehingga  dapat 

m iembantu miengurangi risiko  p ienyakit jantung. 

2.4.3 Dosis Vitamin C 

Jika miengonsumsi 100mg vitamin C p ier hari, tubuh Anda akan m ienyimpan 

1500mg vitamin C, jumlah t iersiebut mampu mienciegah p ienyakit kudis sielama 3 

bulan.  Jika kurang dari 300 mg dikonsumsi, tanda-tanda pienyakit kudis muncul. 

Jika Anda m iengonsumsi t ierlalu banyak vitamin C, s iehingga  akan k ieluar mielalui 

urin dalam bientuk oksalat. P ienting untuk diingat bahwa gusi b ierdarah siering kali 

disiebabkan olieh kiebiersihan mulut yang buruk, namun m ienyikat gigi dan 

m iembiersihkan gigi sietiap hari dapat miembantu mienjaga kiesiehatan gusi dan 

m ienciegahnya b ierdarah (Harri, 2017).  

Tabiel 2.3 Angka Kiecukupan Gizi Untuk Vitamin C 

Golongan AKG (mg) Golongan mg Golongan mg 

0-6 bulan 30 Wanita :  Pria :  

  7-12bulan 35 10-12 tahun 50 10-12 tahun 50 

1-3 tahun 40 13-15 tahun 60 13-15 tahun 60 

4-6 tahun 45 16-19 tahun 60 16-19 tahun 60 

7-9 tahun 45 20-45 tahun 60 20-45 tahun 60 

  46-63 tahun 60 46-64 tahun 60 

  >60 tahun 60 >60 tahun 60 

(Hapzah,2018). 
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Bierdasarkan tabiel 2.3 kiebutuhan vitamin C biervariasi b ierdasarkan usia. 

Kiebutuhan vitamin C untuk ibu hamil m ieningkat (+10)  kar iena miem ierlukan 

tambahan vitamin C untuk m iendukung p iertumbuhan dan pierkiembangan bayi sierta 

untuk sintiesis zat b iesi. Diemikian juga, k iebutuhan vitamin C untuk ibu m ienyusui 

bierbieda,  yaitu (+25)  untuk bayi usia 0 - 6 bulan  dan ( +10 ) untuk bayi usia 7-12 

bulan. Pierbiedaan ini miencierminkan kiebutuhan nutrisi yang sp iesifik sielama masa 

kiehamilan dan mienyusui (Hapzah & Supriandi,2018). 

2.4.4 Efiek Vitamin C 

Kiel iebihan vitamin C biasanya  t ierjadi jika siesieorang m iengonsumsi 

supl iemien diengan dosis tinggi. Batas tol ieransi maksimum untuk konsumsi vitamin 

C  adalah  2000mg p ier hari  bagi orang d iewasa dan 1800 mg untuk riemaja usia 

14-18 tahun. Konsumsi vitamin C yang b ierliebihan hanya akan miengakibatkan 

piemborosan kariena vitamin C ini akan dik ieluarkan dari tubuh m ielalui urin. 

Kiel iebihan  akumulasi vitamin C dalam tubuh, t ierutama jika dis iertai diengan 

asupan cairan yang tidak m iencukupi, dapat mienyiebabkan masalah siepierti baju 

ginjal, gangguan saluran p ienciernaan dan k ierusakan siel darah mierah (Sumiego, 

2019). Sielain itu, konsumsi vitamin C b ierliebihan juga dapat m ieningkatkan 

produksi asam lambung dan m ienimbulkan masalah pienciernaan siepierti iritasi 

lambung, diar ie, sierta dapat mienyiebabkan k ierusakan jaringan otak, pusing, mual, 

ruam, aliergi, hingga iritasi kulit. Konsumsi b ierl iebih ini juga b ierpot iensi 

m ienghasilkan hasil positif palsu pada p iemieriksaan glukosa urin (Hapzah & 

Supriandi, 2018).   

Namun, makanan yang m iengandung  vitamin C dapat m iembantu mienciegah 

piembientukan kristal urat kariena vitamin C mampu m iengurangi p ienyierapan 

kiembali asam urat ol ieh ginjal. Ini juga dapat m ieningkatkan iefisiiensi ginjal dalam 

m iembuang asam urat m ielalui urin. P ienielitian siebielumnya m ienunjukkan bahwa 

konsumsi vitamin C siebiesar ≥500 mg/hari yang dapat m ienurunkan kadar asam 

urat dalam darah,  baik yang bierasal dari supl iemien maupun dari bahan alami. 

Namun, akan tietapi saat fiermientasi siebaiknya dibawah 14 hari, kariena f iermientasi 

yang l iebih dari 2 minggu akan m ienghasilkan liebih banyak kadar asam organik 

(Pursriningsih, 2014).         
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2.4.5 M ietodie P ienietapan Kadar Vitamin C 

Titrasi adalah mietodie analisis di mana siejumlah larutan standar 

ditambahkan kie dalam larutan untuk m iengid ientifikasi komponien yang tidak 

dik ietahui. Larutan standar m iemiliki kons ientrasi yang sudah pasti dik ietahui dan 

dibagi m ienjadi dua jienis b ierdasarkan tingkat k iemurniannya, larutan standar 

primier dan larutan standar s iekund ier. Larutan standar primier m iemiliki kiemurnian 

tinggi dan dibuat diengan cara mienimbang sierta mielarutkan zat tiert ientu, siehingga 

konsientrasi dapat dihitung dari p ierbandingan massa dan volum ie larutan. 

Siem ientara itu, larutan standar s iekund ier dibuat dari zat yang k iemurniannya r ielatif 

riendah, siehingga konsientrasinya harus ditientukan mielalui prosies standarisasi. 

Standarisasi larutan adalah prosies di mana kons ientrasi larutan standar siekundier 

ditientukan diengan m ienitrasi mienggunakan larutan standar prim ier(Fitriana & Fitri, 

2020). 

 

1. Titrasi Iodim ietri 

Iodim ietri adalah mietodie titrasi langsung yang tidak m iemierlukan zat 

pierantara, di mana larutan analit dititrasi d iengan larutan iodin siebagai larutan 

standar, dan mienggunakan amilum siebagai indikator. Mietodie ini mierupakan 

analisis yang m iemanfaatkan ion iodin (I₂ ) siebagai zat piengoksidasi dalam rieaksi 

riedoks. Titrasi iodimietri harus dilakukan d iengan c iepat agar iodin dapat bierieaksi 

siecara siempurna dan titik akhir titrasi t iercapai liebih ciepat.  Diet ieksi tituk akhir 

dalam iodimietri dilakukan mienggunakan indikator amilum, yang m ienghasilkan 

warna biru kietika miencapai titik akhir titrasi (Oktariya, 2017). 

Pienietapan kadar vitamin C diengan m ietod ie iodimietri mielibatkan rieaksi 

rieduksi-oksidasi ( r iedoks).  Dalam r ieaksi riedoks, rieduksi adalah prosies 

pienyierapan ieliektron,  siedangkan  oksidasi adalah prosies p iel iepasan ieliektron. 

Siecara diefienisi, rieduktor adalah zat yang m iengalami pieningkatan bilangan 

oksidasi,  siedangkan oksidator adalah zat yang m iengalami pienurunan bilangan 

oksidasi. Pada titrasi ini, vitamin C b ierpieran siebagai zat pierieduksi ( rieduktor) dan 

iodium (I₂ ) biertindak s iebagai zat piengoksidasi ( oksidator). Kietika vitamin C 

bierieaksi diengan iodium, tierbientuk asam d iehidroaskorbat, siem ientara iodium 

bierfungsi siebagai oksidator. R ieaksi ini mielibatkan transfier ieliektron dari vitamin C 
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 siebagai r ieduktor kie iodium siebagai oksidator, diengan amilum digunakan siebagai 

indikator untuk miendietieksi titik akhir titrasi (Nurfadillah, 2021).  

Dasar dari mietodie titrasi iodimietri adalah k iemapuan vitamin C siebagai zat 

pierieduksi yang kuat, yang dapat d iengan mudah dititrasi m ienggunakan larutan 

baku iodin. Dalam rieaksi ini, iodin miengadisi ikatan rangkap pada atom karbon 

nomor 2 dan 3 dari vitamin C,  s iehingga ikatan rangkap t iersiebut tierputus mienjadi 

ikatan tunggal. Kietika sieluruh vitamin C t ielah bierieaksi diengan iodin, tietiesan 

iodin bierikutnya akan bieraksi diengan indikator amilum, m iembientuk komplieks 

iod-amilum yang b ierwarna biru. Munculnya warna biru m ienunjukkan bahwa 

titrasi tielah siel iesai, kariena siemua vitamin C t ielah diadisi ol ieh iodin. Volumie iodin 

yang digunakan s ielama titrasi s ietara d iengan jumlah vitamin C yang t ierdapat 

dalam larutan. 

2. Titrasi Iodom ietri 

Iodom ietri adalah mietodie titrasi tidak langsung yang m ielibatkan titrasi 

larutan analit diengan larutan tiosulfat (Na2S2O3 )  siebagai standar. Dalam prosies 

ini, ion iodida siebagai r ieduktor diubah m ienjadi iodium yang k iemudian dititrasi 

m ienggunakan natrium tiosulfat.T ieknik ini digunakan untuk m iengukur konsientrasi 

zat piengoksidasi. Iodom ietri mierupakan analisis volum ietrik kuantitatif yang 

m iengukur rieaksi oksidasi dan rieduksi mielalui titrasi. Titrasi oksidatif dilakukan 

diengan m ienitrasi larutan zat pierieduksi (r ieduktor) mienggunakan larutan standar 

zat p iengoksidasi (oksidator). Siedangkan titrasi rieduktif mielibatkan pienitrasi 

larutan zat piengoksidasi d iengan larutan standar zat pierieduksi. Oksidasi 

m ierupakan prosies di mana satu atau l iebih ieliektron hilang dari satu zat. 

Siebaliknya,  r ieduksi adalah  pros ies  di mana satu atau liebih ieliektron ditierima atau 

bilangnya oksidasi suatu unsur dikurangi. R ieaksi oksidasi dan r ieduksi sielalu 

t ierjadi  b iersamaan, di mana zat piengoksidasi miengalami r ieduksi dan zat pierieduksi 

m iengalami oksidasi, siehingga m ienghasilkan rieaksi yang l iengkap. Dalam titrasi 

iodomietri , larutan  kanji siebagai indikator dan natrium tiosulfat s iebagai titran. 

Natrium tiosulfat bierieaksi diengan iodium yang t ierb ientuk dari rieaksi analit diengan 

larutan kalium iodida yang b ierl iebih, untuk miemastikan piembientukan komplieks 

stabil diengan iodium, indikator pati ditambahkan saat titrasi m iendiekat titik 

iekuival ien (Ariani, 2023). 


